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ABSTRAK

Perairan pesisir Kota Pangkalpinang mengalami pendangkalan yang disebabkan oleh tingginya aktivitas
antropogenik maupun peristiwa alamiah, sehingga dapat merubah pola dan karakteristik sedimen pesisir
pantai baik secara fisik ataupun kualitas. Upaya penanggulangan masalah tersebut salah satunya dibangun
breakwater atau pemecah gelombang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik sedimen,
nilai Total Suspended Solid (TSS), dan nilai laju sedimentasi di perairan pesisir Kota Pangkalpinang
menggunakan sediment trap. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu menentukan
lokasi pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan. Penelitian dilakukan pada bulan februari 2023
dengan 8 titik stasiun. Menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan sekunder. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil karakteristik sedimen yaitu lempung, lempung berpasir,
pasir dan pasir berlempung dengan nilai TSS tertinggi berada di stasiun 1,3,7,dan 8 yang melewati baku
mutu air laut berdasarkan PP RI No. 22 tahun 2021, sedangkan untuk nilai massa dan volume laju
sedimentasi berkisar 0,23-2,33 gr/cm?2/hari dan 0,60 - 1,91 mg/cm?2/hari.

Kata kunci : Sedimentasi, Laju Sedimentasi, Total Padatan Tersuspensi

ABSTRACT

The coastal waters of Pangkalpinang City are experiencing siltation caused by high anthropogenic activity
and natural events, so that they can change the patterns and characteristics of coastal sediments both
physically and in quality. One of the efforts to overcome this problem is to build a breakwater or breakwater.
The purpose of this study is to determine the characteristics of sediment, Total Suspended Solid (TSS)
values, and sedimentation rate values in the coastal waters of Pangkalpinang City using sediment traps.
This study uses the purposive sampling method, namely determining the sampling location based on
considerations. The research was conducted in February 2023 with 8 station points. Using two types of
data, namely primary and secondary data. Based on the research that has been carried out, the results of
sediment characteristics, namely clay, sandy clay and sand with the highest TSS values are at stations 1,
3, 7, and 8 which pass the seawater quality standards based on PP RI No. 22 of 2021, while the mass and
volume values of sedimentation rates range from 0.23-2.33 gr/cm?/day and 0.60 - 1.91 mg/cm?/day.

Keywords : Sedimentation, Sedimentation Rate, Total Suspended Solids

PENDAHULUAN

Kota Pangkalpinang adalah ibukota
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan
luasan area sebesar 89,4 km? dengan panjang
garis pantai 36 km (Perkotaan BPIW, 2022).
Kota Pangkalpinang memiliki berbagai fungsi
sebagai pusat pengembangan pembangunan
antara lain, sebagai pusat pemerintahan,
pusat perdagangan dan industri dan

pergudangan bahkan aktivitas penambangan
timah (Akhrianti et al., 2021). Dari berbagai
aktivitas tersebut menyebabkan dampak
terhadap perubahan sedimentasi di wilayah
pesisir Kota Pangkalpinang.

Penelitian ini dilakukan pada lokasi yang
mewakili wilayah pesisir Kota Pangkalpinang
yaitu Serata Pasir Padi, Pantai Tanjung Bunga,
dan Pantai Prepat Mati. Penelitian ini dilakukan
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di Serata Pasir Padi yang merupakan salah
satu tempat wisata di Kota Pangkalpinang
dengan banyaknya aktivitas masyarakat di
sekitar pesisir pantai (Tritama dan Akhrianti,
2022). Lokasi penelitian ini juga dilakukan di
Pantai Tanjung Bunga vyang memiliki
ketinggian pantai cukup curam, substrat dasar
perairan berpasir, pecahan karang, dan
cenderung lumpur berpasir (Erika et al.,
2022). Pantai Prepat Mati yang menjadi
kawasan perikanan tangkap dan masih
terdapat beberapa aktivitas pertambangan
timah. Kondisi sedimentasi dipengaruhi oleh
faktor hidro-oseanografi seperti arus, pasang
surut, dan gelombang (Hariadi, 2017).

Aktivitas eksploitasi sumberdaya dasar
pesisir laut mengakibatkan perubahan tekstur
sedimen dan karakteristik alami sedimen baik
yang tersuspensi maupun terendapkan
(Rifardi, 2006). Tingkat kekeruhan perairan
dan konsentrasi total padatan tersuspensi
(TSS) menjadi salah satu parameter kualitas
perairan yang paling penting. TSS dapat
menyerap energi panas matahari dan
meningkatkan suhu perairan, yang akhirnya
dapat menurunkan oksigen terlarut
(Hendrawan et al., 2016). Sedimentasi yang
terjadi di pesisir berasal dari daratan
kemudian ditransport oleh sungai, angin, serta
aktivitas biologi (Ruth et al., 2014). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
sedimen, nilai total padatan tersuspensi dan
nilai laju sedimentasi di perairan pesisir Kota
Pangkalpinang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari 2023 bertempat di Pesisir Pantai Kota

Pangkalpinang, yaitu Pantai Pasir Padi, Pantai
Tanjung Bunga, dan Pantai Prepat Mati.
Penelitian dilakukan dengan pengambilan

sampel di lapangan berupa sedimen dan
analisa di laboratorium Manajemen
Sumberdaya Perairan, Fakultas Pertanian

Perikanan dan Kelautan, Universitas Bangka
Belitung serta di Laboratorium Global Quality

Analytical (GQA). Berikut peta lokasi
penelitian disajikan pada Gambar 1.
Penelitian dilakukan dengan

menggunakan metode purposive sampling
yaitu menentukan lokasi pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan seperti di perairan
yang sering terjadi sedimentasi secara terus-
menerus. Dalam  penelitian ini akan
menggunakan dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang diambil secara langsung

di lapangan sedangkan data sekunder
merupakan data pendukung vyang bisa
didapatkan dari berbagai instansi terkait

maupun penelitian terdahulu. Lokasi dan titik
stasiun pengambilan sampel terdiri dari 8 titik
sampling.

Pengambilan sampel sedimen dilakukan
dengan menggunakan alat peterson grab pada
titik stasiun yang sudah ditentukan. Kemudian
sampel sedimen dimasukan ke dalam plastik
sampel untuk dianalisa di Laboratorium
(Munandar et al., 2014). Untuk menganalisis
karakter sedimen digunakan metode pipet
(Mushthofa et al. , 2014). Pengambilan sampel
sedimen sebanyak 8 sampel dengan
pengulangan 3 kali. Pengambilan sampel air
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.
Sampel air disimpan kedalam botol ukuran
1,5 Lyang telah disediakan dan hanya digunakan
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sebanyak 1000 mL. Sampel air yang diambil
berguna untuk mengetahui kandungan nilai
Total Suspended Solid. Berdasarkan Badan
Standardisasi Nasional (2004) (Arifelia et al.,
2017) sampel air yang telah diambil kemudian
dianalisis di laboratorium dengan
menggunakan metode gravimetri. Pengukuran
parameter kualitas air dilakukan pada tiap titik
stasiun secara in situ dan ex situ.

ANALISIS DATA

Persentase ukuran butir sedimen
dihitung menggunakan persamaan sebagai
berikut:

Berat fraksi sedimen
25 x100%

.. Berat fraksi silt
Persentase fraksi silt (%) = Berat Jraksi silt (9)
25 x100%

Persentase fraksi clay (%) = 100% - %fraksi
sand - %fraksi silt

Persentase fraksi sand (%) =

Menurut SNI 06-6989.3 (2019), perhitungan
TSS menggunakan rumus sebagai berikut:

Tss (22) = “2x 1000
v
Keterangan : TSS = Total Suspended Solid
(mg/l); A = berat kertas saring + residu
kering (mg); B = berat kertas saring (mg); V
= volume contoh (L)

Pengukuran laju sedimentasi
berdasarkan Mukminin (2012), dapat dihitung
menggunakan rumus :

Laju Sediment (m) m
aju seaitmentast - =
hari t
54 X A
Keterangan: M = Massa sedimen (gram); T =
Lama waktu pengambilan sampel (jam/hari);
A = Luas penampang (cm?)

Untuk menghitung laju sedimentasi
dengan mengetahui volume atau tinggi dari
sedimen yang terendap di dalam gelas ukur,
dapat menggunakan rumus menurut
(Mukminin 2012).

|4
Laju Sedimentasi (gram/cm®/hari) = -+ X A

24
Keterangan: V = Volume sedimen; T=Lama
waktu pengambilan sampel (jam/hari); A =
Luas penampang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sedimen

Hasil analisis tekstur sedimen pada
Perairan Pesisir Kota Pangkalpinang memiliki
perbedaan pada setiap stasiun. Perbedaan

tekstur pasir dengan kisaran 38,75-88,05%,
debu memiliki kisaran 10,02-44,47%, dan liat
memiliki kisaran 1,93-26,93%. Persentase
setiap tekstur tersebut disajikan pada Tabel 1.
Pada stasiun 1 memiliki jenis fraksi
lempung berpasir, disebabkan pengambilan
sampel berada di titik pertemuan antara air
laut dan sungai yang menyebabkan arus
pasang surut membawa sedimen berbutir
halus ke laut dan sedimen kasar terendapkan
(Randa et al., 2021). Pada stasiun 2 dan 8
memiliki jenis fraksi lempung, hal ini
disebabkan karena kedua stasiun terletak di
muara sungai yang membawa sedimen dari
daratan (Baru, 2018). Pada daerah dekat
muara jenis sedimen dominan  pasir
berlumpur, hal ini dikarenakan semakin dekat
ke muara, arus yang bekerja semakin kecil
sampai tenang sehingga sedimen yang
terendap akan lebih halus (Randa et al., 2021).
Pada stasiun 5 memiliki komposisi fraksi
lempung, hal ini dikarenakan stasiun tersebut
pernah dilakukannya kegiatan penambangan
timah inkonvensional. Kegiatan penambangan
ini mengakibatkan banyak daerah di perairan
Bangka mengalami kerusakan terutama di
wilayah pesisir (Pamungkas dan Husrin 2020).
Pada stasiun 6 memiliki jenis fraksi pasir, hal
ini disebabkan stasiun berada di daerah laut

lepas. Sedangkan pada stasiun 3, 4, dan 7
memiliki jenis fraksi lempung berpasir,
disebabkan oleh dampak dari aktivitas

tambang timah dan antropogenik.

Pergerakan sedimen sangat dipengaruhi
oleh kecepatan arus, semakin besar butiran
sedimen maka kecepatan arus yang
dibutuhkan  semakin  besar. Begitupun
sebaliknya, jika kecepatan arus lemah maka
butiran sedimen yang diangkut lebih halus
(Nugraha & Hudatwi, 2020; Nursiani et al.,
2020). Gelombang pada penelitian ini tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
sebaran sedimen dikarenakan gelombang
relatif kecil (Purba et al., 2022).

Pasang surut pada penelitian ini memiliki
kategori diurnal tide atau satu kali pasang satu
kali surut (Rohmawati et al., 2020). Pasang
surut dapat mempengaruhi sedimentasi dan
abrasi. Pasang surut yang tinggi dapat
mempengaruhi endapan sedimen yang lebih
besar sedangkan pasang surut yang rendah
lebih cenderung memiliki endapan sedimen
yang lebih halus, seperti lempung dan lumpur.
Pada penelitian ini, fluktuasi permukaan air
tinggi mencapai 1,43 m vyang dapat
dikategorikan sedang.

Pada penelitian ini, diketahui butiran sedimen
hanya memiliki 4 macam vyaitu lempung,
lempung berpasir, pasir dan pasir berlempung.
Pengambilan sampel di muara dominan
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memiliki jenis sedimen lempung dan lempung
berpasir, hal ini disebabkan arus pasang surut
yang lebih kecil sehingga butiran sedimen
yang terendap ini halus sampai berlumpur.
Pengambilan sampel pada titik pertemuan
antara air laut dan sungai cenderung memiliki
butiran sedimen jenis pasir dan pasir
berlempung, dikarenakan arus pasang surut
yang kuat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Randa et al. (2021), bahwa kondisi arus yang
tidak stabil dapat menyebabkan terjadinya
pengendapan pasir sehingga terjadi
pesilangan antara pasir dan lumpur.

Total Padatan Tersuspensi

Konsentrasi nilai TSS pada Perairan
Pesisir Kota Pangkalpinang berada pada
kisaran 59 mg/L sampai dengan 105 mg/L.
Dapat dilihat pada Tabel 2.

Nilai TSS berdasarkan baku mutu air laut
menurut Peraturan Pemerintah RI No.22
Tahun 2021, yaitu pelabuhan berada di angka
80 mg/L, wisata bahari 20 mg/L dan Biota laut
seperti coral 20 mg/L, mangrove 80 mg/L dan
lamun 20 mg/L. Pada stasiun 1,3,7,dan 8 telah
melewati batas baku mutu air laut, hal ini
menyebabkan kualitas air tidak memenuhi
standar dan perlu dilakukan pengolahan lebih
lanjut untuk menurunkan kadar TSS. Lokasi

Tabel 1. Presentase Karakteristik Sedimen

yang memiliki nilai TSS tertinggi berada di
muara, hal ini didukung dengan nilai TSS
tertinggi pada penelitian Ganis et al. (2016)
yang berada di muara sungai, sedangkan nilai
konsentrasi TSS terendah berada mengarah
ke laut lepas disebabkan oleh pergerakan
aliran sungai.

Laju Sedimentasi

Hasil analisis laju sedimentasi pada
Pesisir Kota Pangkalpinang memiliki
konsentrasi yang berbeda-beda. Berikut hasil
berdasarkan nilai massa dan nilai volume laju
sedimentasi. Berdasarkan Nilai Berat
(mg/cm?/hari) disajikan Tabel 3 dan Tabel 4.

Nilai massa laju sedimentasi tertinggi
pada stasiun 5 yang berada di Tanjung Bunga
bagian timur dengan nilai 2,33 mg/cm?/hari.
Sedangkan nilai massa laju sedimentasi
terendah pada stasiun 7 di Pantai Prepat Mati
dengan nilai 0,23 mg/cm?/hari. Hal ini
disebabkan oleh arah arus yang bergerak dari
timur sehingga sedimen yang terendap tidak
terlalu tinggi. Menurut Pamuji et al. 2015,
konsentrasi laju sedimentasi berdasarkan nilai
massa dan nilai volume termasuk sangat berat
jika sudah melebihi rata-rata 0,34 kg/cm?/hari.
Pada penelitian Amelia et al. (2023) di Perairan
Desa Ranooha Raya memperoleh nilai laju

Fraksi

>tasiun Pasir (%) ___ Debu (%) Liat (%) Jenis Fraksi

1 68,90 23,63 7,47 Lempung Berpasir
2 43,66 38,74 17,60 Lempung

3 67,30 20,60 12,10 Lempung Berpasir
4 52,95 44,47 2,31 Lempung Berpasir
5 40,30 32,77 26,93 Lempung

6 88,05 10,02 1,93 Pasir

7 80,77 15,94 3,29 Pasir Berlempung
8 38,75 40,15 21,10 Lempung

Tabel 2. Hasil Total Padatan Tersuspensi

Batas Regulasi*

Stasiun Hasil TSS (mg/L) (ma/L)
1 93 80
2 72 80
3 81 80
4 65 80
5 78 80
6 69 80
7 95 80
8 87 80

Keterangan: *PP RI No. 22 Tahun 2021 (Lampiran VIII)
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sedimentasi 1561,62 (gr/m?/hari), hal ini
merupakan stasiun tertinggi dalam penelitian
tersebut, dikarenakan lokasinya terletak dekat
dengan dermaga dan aktifitas daratan.

Hidro-Oseanografi

Pasang surut merupakan perubahan
muka air laut dikarenakan adanya gaya tarik
matahari dan bulan terhadap massa air laut di
bumi  (Nugroho, 2015). Pasang surut
mempunyai pola yang bertipe diurnal atau
harian tunggal dengan ditemukannya pola
satu kali pasang dan satu kali surut. Pasang
surut sangat mempengaruhi sebaran sedimen.
Pada saat pasang, akan terjadi distribusi air
dari laut menuju sungai. Pada saat surut, akan
terjadi aliran air dari sungai ke laut, sehingga
material dan sedimen tersuspensi akan
mengalir dari sungai menuju laut (Juliano et
al., 2021). Arus laut adalah pergerakan massa
air yang dipngaruhi oleh angin, massa jenis

air, dan tekanan pengankutan material-
material air dari permukaan maupun kolom air
(Prayogo, 2021). Pengambilan pola arus
menggunakan layang-layang arus yang diberi
tali dengan panjang 5 meter. Layang-layang
arus dibiarkan bergerak sendiri mengapung
sambil dihitung waktu yang dibutuhkan untuk
tali berada pada posisi lurus sempurna,
kemudian dilihat arah layang-layang arus dan
disesuaikan dengan kompas untuk
mengetahui arah arus (Juliano et al., 2021).
Gelombang laut merupakan salah satu
fenomena naik dan turunnya air secara
periodik yang terjadi di permukaan air dan
disebabkan oleh adanya peristiwa pasang
surut (Irawan, 2018). Data gelombang yang di
dapat, diolah dalam bentuk diagram mawar
gelombang (Gambar 4). Data gelombang
dikelompokkan berdasarkan arah dan
tingginya, dihitung persentase untuk tiap arah
dan tinggi gelombangnya (Saputro, 2010).

Tabel 3. Hasil Laju Sedimentasi Berdasarkan Nilai Massa (gr/cm?/hari)

Nilai Berat (gr/cm?/hari)

Stasiun Total
Utara Selatan Timur Barat

1,92 2,33 2,17 2,04 8,46

7 0,57 0,68 0,56 0,23 2,04

Tabel 4. Hasil Laju Sedimentasi Berdasarkan Nilai Volume (mg/cm?/hari)
Nilai Volume (mg/cm?2/hari

Stasiun (mg ) Total
Utara Selatan Timur Barat

1,70 1,91 1,84 1,77 7,22

1,49 1,56 1,42 0,60 5,06

Lkl
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Gambar 2. Grafik Pasang Surut Perairan Pesisir Kota Pangkalpinang
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Gambar 4. Mawar Gelombang (Wave Rose)

KESIMPULAN

Karakteristik sedimen di Perairan Pesisir
Kota Pangkalpinang memiliki 4 tipe tekstur
sedimen yaitu Lempung, Lempung berpasir,
Pasir dan Pasir berlempung. Hal ini
dikarenakan lokasi berdekatan dengan muara
sungai sehingga kecepatan arus tidak terlalu
besar yang menyebabkan butiran sedimen
mengalami persilangan antara pasir dan
lumpur. Konsentrasi TSS di Perairan Pesisir
Kota Pangkalpinang memiliki nilai konsentrasi
yang beragam, pada stasiun 1,3,7, dan 8
melewati baku mutu air laut, sedangkan pada
stasiun 2,4,5, dan 6 belum melewati baku
mutu air laut berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun
2021. Konsentrasi TSS yang tinggi disebabkan
lokasi penelitian berada diantara air laut dan
sungai serta pertambangan timah vyang

berada di stasiun 7. Berdasarkan nilai massa
dan volume tingkat laju sedimentasi di
Perairan Pesisir Kota Pangkalpinang berkisar
antara 0,23 - 2,33 gr/cm?/hari dan 0,60 -
1,91 mg/cm?/hari. Nilai volume laju
sedimentasi yang tinggi disebabkan oleh
pergerakan pasang surut air laut.
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